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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1    Latar Belakang 

Fraud atau kecurangan didefinisikan sebagai tindakan yang merugikan 

berbagai pihak. Menurut Association of Certified Fraud Examiners, 2020 fraud 

atau kecurangan merupakan aktivitas yang dilakukan secara tidak jujur/dengan tipu 

muslihat untuk mencapai keuntungan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan, fraud 

adalah tindakan yang sengaja maupun tidak sengaja dilakukan untuk memperoleh 

keuntungan atau memperkaya diri sendiri atau orang lain yang menyebabkan 

kerugian dengan cara memanipulasi/mengelabui, dan menipu bank, nasabah atau 

pihak lain (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). 

Suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan ketidakjujuran sehingga 

merekayasa dan menipu individu atau kelompok untuk mengambil kekayaan orang 

lain merupakan tindakan kejahatan fraud (Association of Certified Fraud 

Examiners, 2020). Teori Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Donald R. 

Cressey membahas alasan yang memicu pelaku fraud melakukan tindakan 

kecurangan. Berdasarkan teori fraud triangle teridentifikasi tiga elemen sebagai 

sumber yang memengaruhi fraud, yakni tekanan/pressure, peluang/opportunity, 

dan rasionalisasi/rationalization. Teori ini menetapkan bahwa ketiga elemen ini 

secara berurutan saling berkaitan sehingga ketiganya turut andil dalam 

mengidentifikasi tindakan fraud yang terjadi (Sánchez-Aguayo et al., 2021). Jenis 

fraud yang sering dijumpai di Indonesia, yakni korupsi, penyalahgunaan 

aset/kekayaan, dan Fraudulent Financial Statement/kecurangan laporan keuangan 
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(Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2020). 

Fraudulent Financial Statement atau kecurangan laporan keuangan 

merupakan perbuatan merekayasa isi laporan keuangan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan sepihak dan merugikan pihak lain. Perbuatan merekayasa ini adalah 

tindakan yang melanggar prinsip akuntansi sehingga harus dilakukan pengungkapan 

(disclosure) semua informasi secara transparan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan (Dewi, 2021). Dalam gambar 1.1 yang disajikan di bawah ini menunjukkan 

bahwa Indonesia termasuk negara yang sering mengalami kasus kecurangan 

(fraud). 

 

Gambar 1.1 Persentase Fraud di Indonesia 

 

 
 Korupsi 

 
Penyalahgunaan 

Aset/Kekayaan 

Fraudulent Financial 

Statement (Kecurangan 

Laporan Keuangan) 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2020 

 

Informasi yang disajikan dalam gambar 1.1 di atas menunjukkan presentase 

fraud berdasarkan masing-masing kategori fraud yang sering terjadi di Indonesia 

mulai dari presentase tertinggi hingga terendah. Presentase tertinggi ini adalah 

tindakan korupsi sebesar 64,4%, selanjutnya peringkat kedua yaitu penyalahgunaan 

aset/kekayaan dengan presentase sebesar 28,9%, dan terakhir kecurangan laporan 

keuangan sebesar 6,7%. Berdasarkan data survei dari ACFE tahun 2019 yang 

disajikan dalam tabel 1.1 di bawah ini menunjukkan bahwa terdapat 22 kasus 

6,70% 

28,90% 

64,40% 
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kecurangan laporan keuangan, 167 kasus korupsi dan 50 kasus penyalahgunaan 

aset/kekayaan (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2020). 

 

Tabel 1.1 Jenis Fraud di Indonesia 

Jenis Fraud Jumlah Kasus Persentase 

Kecurangan Laporan Keuangan 22 9,2% 

Korupsi 167 69,9% 

Penyalahgunaan Aset/Kekayaan Negara & Perusahaan 50 20,9% 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2020  

Persentase rendah yang disajikan dalam tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa 

sedikitnya kasus yang terindikasi kecurangan (fraud), hal ini tetap menjadi titik 

fokus bagi individu atau kelompok karena kecurangan laporan keuangan 

memberikan dampak kerugian yang besar bagi perusahaan. Dibuktikan dengan 

hasil Survei Fraud Indonesia tahun 2019 menunjukkan bahwa tingginya 

besaran/nilai kerugian akibat fraud di Indonesia seperti yang disajikan dalam tabel 

1.2 di bawah ini sebagai berikut. 

 

Tabel 1.2 Nilai Kerugian Akibat Fraud 

 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2020  

Dalam tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa kasus kecurangan laporan 

keuangan menempati peringkat kedua dengan persentase 5,0% sebesar Rp>10 

milyar paling merugikan di Indonesia (Association of Certified Fraud Examiner 
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Indonesia, 2020). Maraknya kasus kecurangan laporan keuangan sering dilakukan 

di perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Hal ini dibuktikan dari hasil 

survei penelitian ACFE tahun 2019 seperti yang disajikan dalam gambar 2.2 di 

bawah ini menunjukkan bahwa perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

menduduki posisi tertinggi yang sering mengalami kerugian akibat fraud yaitu 

dengan nilai presentase 14,3% sebesar Rp5 milyar - Rp10 milyar dan dengan nilai 

persentase 17,5% sebesar Rp100 juta - Rp500 juta (Association of Certified Fraud 

Examiners Indonesia, 2020). Berdasarkan kategori kerugian yang diterima seperti 

yang disajikan dalam gambar 1.2 di bawah ini menujukkan bahwa perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) termasuk perusahaan yang memiliki 

persentase terendah dibandingkan dengan perusahaan lain meskipun presentasenya 

rendah, nilai kerugian yang diterima cukup besar dan perlu dilakukan pencegahan. 

 

Gambar 1.2 Persentase Kerugian Akibat Fraud di Berbagai Perusahaan 

 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2020  
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Kasus Fraudulent Financial Statement atau Kecurangan Laporan Keuangan 

dapat dijumpai kapan pun dan dimana pun. Fenomena ini mampu menarik perhatian 

publik seperti kasus yang terjadi di perusahaan penerbangan Garuda Indonesia. Hal 

ini terjadi akibat dari kesalahan dalam laporan keuangan tahun 2018 sehingga 

perusahaan mengalami kerugian sebesar USD 244.95 juta. Pada Tahun 2017 kasus 

kecurangan laporan keuangan juga terjadi di perusahaan Asuransi Jiwa karena 

terbukti merekayasa laporan keuangan tahun 2017 dengan kerugian yang diterima 

sebesar Rp7,7 triliun (Novatiani et al., 2022). 

Kasus kecurangan laporan keuangan juga terjadi di PT Waskita Karya 

Indonesia terjadi akibat kecurangan laporan keuangan. PT Waskita Karya Indonesia 

terbukti kelebihan pencatatan laba bersih dalam laporan keuangan tahun 2004-2007 

dengan kerugian sebesar Rp400 milyar. Kasus-kasus penipuan kecurangan laporan 

keuangan ini tanpa disadari telah banyak dilakukan di berbagai perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan kelompok atau individu berupa bonus atau penghargaan. 

Tindakan penipuan seperti ini biasanya dilakukan secara tersembunyi dan jarang 

dipublikasikan karena akan menghasilkan banyaknya kerugian bagi kredibilitas 

karyawan, investor, kreditur, dan reputasi perusahaan (Novatiani et al., 2022). 

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam gambar 1.3 di bawah ini yaitu 

pada tahun 2019 hasil survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

Indonesia mengungkapkan bahwa industri di sektor keuangan dan perbankan 

memiliki presentase tertinggi yakni sebesar 41,4% dengan kategori paling 

dirugikan akibat fraud (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2020). 

Hasil survei ini menunjukkan bahwa fraud sering dijumpai namun masih banyak 



6 

 

 

yang belum menyadarinya. 

 

 

Gambar 1.3 Persentase Kerugian Akbiat Fraud di Berbagai Industri 
 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia, 2020 

Berdasarkan    permasalahan-permasalahan     yang    terjadi    perusahaan- 

perusahaan mengalami kerugian akibat dari kecurangan laporan keuangan 

(fraudulent financial statement) sehingga perusahaan berupaya melakukan 

pendeteksian untuk meminimalisir kecurangan laporan keuangan. Kecurangan 

laporan keuangan dapat dilihat dengan mengindentifikasi stabilitas keuangan, 

tekanan eksternal, target keuangan, pengawasan yang tidak efektif dan rasionalisasi 

yang terjadi di perusahaan. Stabilitas keuangan atau financial stability merupakan 

situasi yang memaksa manajemen suatu perusahaan untuk membuat kondisi 

keuangan menjadi stabil. Perusahaan akan memanipulasi laba apabila kondisi 

keuangan perusahaan berfluktuasi (tidak menentu) sehingga profitabilitasnya 

terancam karena tingginya jumlah pesaing industri lain, persaingan yang sangat 

kompetitif, tidak stabilnya perekonomian, terjadinya penurunan permintaan, dan 

tingginya laju pertumbuhan industri lain atau profitabilitas yang tidak biasa (Dewi, 

2021). Kestabilan finansial perusahaan dapat dilihat melalui kondisi kinerja 
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keuangan perusahaan. Berbagai strategi yang dilakukan oleh manajemen sebagai 

upaya untuk menarik kepercayaan investor yakni dengan menstabilkan dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Indarti et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indarti et al., 2022 menunjukkan 

bahwa financial stability berpengaruh positif terhadap fraudulent financial 

statement, hal serupa juga dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Marviana et al., 2021 yaitu financial stability memengaruhi dan signifikan terhadap 

fraudulent financial statement. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh A. 

Rahman et al., 2021 yang mengungkapkan bahwa financial stability yang 

diproksikan dengan rasio perubahan aset perusahaan tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap fraudulent financial statement. Berdasarkan hasil penelitian 

masing-masing di atas menunjukkan hasil yang berbeda-beda (tidak konsisten), 

dengan demikian apabila semakin besar financial stability pressure maka akan 

semakin besar kemungkinan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. 

External Pressure (tekanan yang berasal dari eksternal) didefinisikan ketika 

perusahaan melakukan peminjaman hutang secara kompetitif dari pihak eksternal 

demi kelancaran perusahaannya, hal ini menimbulkan tekanan terhadap seorang 

manajemen pada kondisi ini sehingga menyebabkan manajemen melakukan 

kecurangan laporan keuangan (A. Rahman et al., 2021). Pinjaman hutang dalam 

kelancaran operasional perusahaan dapat memengaruhi laba suatu perusahaan. 

Apabila laba perusahaan tinggi akan memengaruhi Leverage. Sebaliknya, apabila 

laba mengalami penurunan maka Leverage perusahaan berisiko gagal bayar. 

Keadaan ini menuntut seorang manajemen untuk bertindak sesuai harapan investor 
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sehingga memanfaatkan sumber modal yang didapat dari pinjaman hutang. 

Tindakan ini akan memotivasi manajemen melakukan perubahan isi laporan 

keuangan sehingga meningkatkan kepercayaan seorang investor (pihak luar) untuk 

menanamkan modal di perusahaannya (Kurniati & Sopian, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yunus et al., 2019 menunjukkan 

bahwa external pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraudulent 

financial statement. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati 

& Sopian, 2020 menyatakan bahwa external pressure juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh A. Rahman et al., 2021 bahwa external pressure yang diproksikan 

dengan rasio Leverage tidak memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Marviana et al., 2021 menunjukkan bahwa external 

pressure juga tidak berpengaruh secara parsial terhadap fraudulent financial 

statement, dengan demikian apabila semakin besar external pressure maka akan 

semakin besar kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement. 

Target keuangan atau financial target didefinisikan sebagai kondisi terdesak 

yang dialami oleh manajemen agar dapat memenuhi sasaran finansial yang telah 

ditetapkan oleh dewan direksi ataupun manajemen itu sendiri (Marviana et al., 

2021). Kondisi ini disebabkan karena target yang diberikan kepada manajemen 

berlebihan dan sulit untuk dicapai sehingga memotivasi manajemen melakukan 

berbagai cara memanipulasi data laporan keuangan perusahaan (A. Rahman et al., 

2021). Akibat tingginya tekanan yang diberikan kepada manajemen menjadi salah 

satu faktor timbulnya tindakan kecurangan laporan keuangan. 



9 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indarti et al., 2022 yaitu financial 

target berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement. Hal ini 

disebabkan karena target yang diberikan kepada manajemen berlebihan dan untuk 

dicapai. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuryuliza & Triyanto, 

2019 yaitu financial target berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwandi et al., 2022 

bahwa financial target yang diproksikan dengan nilai ROA perusahaan tidak 

menyebabkan fraudulent financial statement. Penelitian-penelitian ini menyatakan 

bahwa semakin tinggi tekanan dalam financial target maka semakin tinggi pula 

kemungkinan kecurangan yang terjadi dalam laporan keuangan, dengan demikian 

penelitian di atas menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Pengawasan yang tidak efektif atau ineffective monitoring adalah suatu 

keadaan yang menggambarkan lemah atau tidak efektifnya pengawasan perusahaan 

dalam memantau kinerja perusahaan (A. Rahman et al., 2021). Dewan komisaris 

sebagai pengawas yang efektif dalam perusahaan, maka dari itu jumlah dewan 

komisaris independen sangatlah berpengaruh untuk perusahaan agar perusahaan 

tidak melakukan fraud. Kurangnya pengawasan yang baik memicu tindakan fraud 

(Nuryuliza & Triyanto, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Suryani, 2019 

bahwa dewan komisaris independen meningkatkan efektivitas dalam mengawasi 

manajemen untuk mencegah fraudulent financial statement. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Agusputri & Sofie, 2019 bahwa 

pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring) berpengaruh terjadinya 
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fraudulent financial statement. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah 

& Budiwitjaksono, 2021 menunjukkan bahwa ineffective monitoring memengaruhi 

terjadinya fraudulent financial statement. Hal ini disebabkan karena pengawasan 

yang kurang ketat menyebabkan manajemen untuk bertindak sesuai keinginannya 

dengan memanfaatkan peluang tersebut (Agusputri & Sofie, 2019). Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh A. Rahman et al., 2021 menunjukkan bahwa 

pengawasan yang tidak efektif tidak memengaruhi terjadinya fraudulent financial 

statement. 

Rasionalisasi atau rationalization didefinisikan sebagai sikap atau perilaku 

seorang manajemen yang dianggap benar dan dilakukan dengan cara apapun untuk 

mencapai keuntungan perusahaan, hal ini memengaruhi budaya perilaku 

perusahaan terutama bagi pegawai lainnya karena tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen tersebut tidak mendapat teguran dan boleh dilakukan (Sari & Lestari, 

2020). Rationalization terjadi karena manajemen merasa bahwa mereka layak 

mendapatkan keuntungan lebih atas pekerjaan yang telah dilakukan. Selain itu, 

rationalization dilakukan sebagai upaya penenang bagi mereka karena tindakan 

yang dilakukan itu adalah benar, dapat diterima oleh masyarakat dan dapat 

mengurangi fraud, hal ini secara umum dipicu karena adanya motivasi dan 

kesempatan (Irwandi et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Lestari, 2020 bahwa 

rationalization yang diproksikan dengan total akrual memiliki probabilitas terhadap 

tindakan fraudulent financial statement sehingga variabel ini dapat mendeteksi 

fraudulent financial statement. Sejalan dengan konsep total akrual yang 
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mencerminkan pada pengambilan keputusan manajemen suatu perusahaan 

sehingga dapat menjadi faktor manajemen memanipulasi pendapatan perusahaan 

(Agusputri & Sofie, 2019). Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniati & Sopian, 2020 bahwa rationalization yang diproksikan 

dengan total akrual juga terbukti berpengaruh positif terhadap terjadinya fraudulent 

financial statement. Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021 bahwa rationalization yang diproksikan 

dengan total akrual tidak memengaruhi terjadinya fraudulent financial statement. 

Maraknya kasus Fraudulent Financial Statement atau kecurangan laporan 

keuangan dan seiring perkembangan teknologi dapat dicegah dengan pendeteksian 

menggunakan teknik data mining. Teknik data mining dilakukan untuk 

mengidentifikasi aktivitas abnormal yang terjadi dalam transaksi masa lalu dengan 

mengekstraksi data dari kumpulan data yang diperoleh (Al-Hashedi & 

Magalingam, 2021). Salah satu pendekatan data mining yang sering digunakan 

dalam mendeteksi Fraudulent Financial Statement atau kecurangan laporan 

keuangan adalah model Beneish M-Score Data Mining. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widowati & Oktoriza, 2021 Beneish 

M-Score Data Mining didefinisikan sebagai metode analisis pendeteksian tindakan 

merekayasa pendapatannya atas laporan keuangan perusahaan. Penggunaan teknik 

data mining ini mampu mendeteksi kecurangan yang terjadi secara efisien dan 

mempersingkat waktu deteksi adanya indikasi kecurangan yang terjadi di tempat 

kerja (Sánchez-Aguayo et al., 2021). Pendekatan model Beneish M-Score sebagai 

alat deteksi fraudulent financial statement diperkuat dengan hasil dari peneltian 
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terdahulu. Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Alfian & Triani, 2019 mengenai 

deteksi penipuan laporan keuangan menggunakan model Beneish M-Score di 

perusahaan publik tahun 2012-2016. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 

50,91% perusahaan kategori fraud, dan 60% perusahaan kategori non fraud. 

Peneliti kemudian melakukan indentifikasi terhadap variabel-variabel yang mampu 

memengaruhi perusahaan dalam manipulasi kecurangan pelaporan keuangan. Hal 

tersebut memperoleh hasil bahwa pendekatan Beneish M-Score memiliki 

probabilitas tinggi dalam mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh R. A. Rahman, 2019 mengenai 

deteksi potensi kecurangan laporan keuangan dengan Beneish M-Score di 

perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa model Beneish M-Score terbukti mampu 

mendeteksi tindakan manipulasi laporan keuangan di perusahaan BUMN. Namun, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Santosa & Ginting, 2019 mengenai 

evaluasi keakuratan model Beneish M-Score menggunakan rasio keuangan dalam 

deteksi kecurangan laporan keuangan menyatakan bahwa tidak efektif dari 

kedelapan variabel independen yang digunakan hanya terdapat dua dari delapan 

variabel independen yang dinyatakan signifikan memengaruhi pendeteksian 

laporan keuangan. 

Selanjutnya, Septiani et al., 2020 juga melakukan penelitian mengenai 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan teknik Beneish 

M-Score. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pendekatan Beneish M-Score 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi sebesar 89,5% dalam mendeteksi 
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kecurangan laporan di industri sektor perbankan tahun 2016-2018. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Husnurrosyidah & Fatihah, 2022 mengenai deteksi 

model Beneish M-Score dan F-Score. Hasil penelitiannya menungkapkan bahwa 

model Beneish M-Score lebih efektif daripada model F-Score. Hal ini dibuktikan 

keefektifannya melalui tingkat akurasi yang lebih tinggi dengan menggunakan 

model Beneish M-Score dan kesalahan dalam pengujian model F-Score. Akibat dari 

maraknya tindakan kecurangan laporan keuangan ini mampu memengaruhi 

tingginya integritas para pelaku ekonomi dalam bertransaksi (Al-Hashedi & 

Magalingam, 2021). 

Berdasarkan dari penjabaran fenomena atau masalah dalam latar belakang di 

atas mengenai tingginya angka kasus kecurangan sehingga perusahaan melakukan 

pencegahan dengan cara mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Di dalam 

penelitian ini terdapat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya yaitu diketahui 

bahwa variabel-variabel pendekatan Beneish M-Score maupun variabel-variabel 

fraud triangle yang digunakan tidak konsisten karena terdapat pengaruh positif dan 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniati & Sopian, 2020 mengenai pengaruh financial stability, financial target dan 

external pressure terhadap fraudulent financial statement, yang menjadi sumber 

acuan dalam penelitian ini. Perbedaan yang dimiliki terletak pada penggunaan 

variabel independen, perusahaan, dan tahun penelitian. Peneliti menambahkan dua 

variabel independen yakni pengawasan yang tidak efektif (ineffective monitoring) 

dan rasionalisasi (rationalization), perusahaan yang menjadi sampel objek 

penelitian terdahulu adalah perusahaan manufaktur industri barang konsumsi, 
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sedangkan peneliti menetapkan batasan masalah yaitu menggunakan sampel di 

industri sektor perbankan, dan untuk tahun yang diteliti dalam penelitian ini 

berdasarkan tahun yang terbaru yaitu 2019-2021. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan pengembangan dari penelitian Kurniati & Sopian, 2020 dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Stabilitas Keuangan, Tekanan Eksternal, Target 

Keuangan, Pengawasan, dan Rasionalisasi Terhadap Pendeteksian 

Kecurangan Laporan Keuangan Di Industri Sektor Perbankan yang 

Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia Tahun 2019 – 2021”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah di atas, maka perumusan 

masalah yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

b. Bagaimana pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

c. Bagaimana   pengaruh   Target Keuangan terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

d. Bagaimana pengaruh Pengawasan yang Tidak Efektif terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan? 

e. Bagaimana pengaruh Rasionalisasi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Menguji secara empiris fenomena penelitian mengenai pengaruh Stabilitas 

Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

b. Menguji secara empiris fenomena penelitian mengenai pengaruh Tekanan 

Eksternal terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

c. Menguji secara empiris fenomena penelitian mengenai pengaruh Target 

Keuangan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

d. Menguji secara empiris fenomena penelitian mengenai pengaruh Pengawasan 

yang Tidak Efektif terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

e. Menguji secara empiris fenomena penelitian mengenai pengaruh Rasionalisasi 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah pengetahuan bagi pembaca atau pihak-pihak yang berkepentingan 

terkait pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan serta dapat digunakan oleh 

peneliti lain sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 

tambahan atau masukan dan sumber acuan bagi pembaca maupun sebagai bahan 

literatur bagi mahasiswa dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Bagi 

penulis, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman dan 

memperdalam wawasan penulis dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

Bagi bidang akuntansi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam peningkatan transparansi untuk mencegah kecurangan laporan keuangan. 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan dan sebagai pandangan seorang manajemen 

perusahaan dalam pengambilan keputusan sehingga laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen terhindar dari indikasi kecurangan laporan keuangan. 

Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat berupa faktor-faktor penyebab terjadinya kecurangan laporan keuangan 

dan sebagai referensi dalam merencanakan audit dengan mendeteksi kecurangan  

laporan keuangan agar tidak terjadi kegagalan audit, serta penelitian ini 

diharapkan mampu menyajikan infromasi terkait kecurangan laporan keuangan 

dan upaya pendeteksiannya sehingga dapat menjadi sumber acuan bagi investor 

dalam pengambilan keputusan dalam berinvestasi di suatu perusahaan. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam kepenulisan 

ilmiah selanjutnya mengenai pendeteksian kecurangan laporan keuangan secara 

dini. 
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